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RINGKASAN

Sepanjang 32 tahun Orde Baru di bawah kendalmrezpeharto, memang
diakui keberhasilannya dalam melaksanakan pembanguekonomi dan
menciptakan kestabilan politik. Keberhasilan pentahan Orde Baru dalam
melaksanakan pembangunan ekonomi telah membergwdmapan kelas menengah
di Indonesia, menjamin distribusi pendapatan dannimg&atkan pendidikan
masyarakat Indonesia. Namun demikian, keberhaskanomi maupun infrastruktur
Orde Baru kurang diimbangi dengan pembangunan mepdaa pelaksana
pemerintahan  (birokrasi), aparat keamanan, maupuelakp ekonomi
(pengusaha/konglomerat). Klimaksnya adalah padamgahan tahun 1997, di mana
korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) sudah menjadilaya (bagi penguasa, aparat
dan pengusaha). Kondisi perekonomian bangsa In@dohaacur berantakan diterpa
badai krisis moneter dan ekonomi yang akhirnya ke&morfosis menjadi krisis
politik.

Implikasi krisis ekonomi dan moneter serta kegagabemerintah dalam
merespon dan mengatasi krisis tersebut membudaintegi pemerintah Soeharto
hancur berantakan. Bahkan lebih parah lagi, reairhdak lagi dipercaya oleh rakyat
untuk dapat mengatasi persoalan-persoalan ekonamiakibatnya berbagai gerakan
delegitimasi Orde Baru bermunculan.

Akibat eskalasi gerakan delegitimasi menuntut 8dehmengundurkan diri
semakin meluas, akhirnya, pada 21 Mei 1998 Prestdearto menyatakan berhenti
sebagai presiden, dan dengan menggunakan pasall8 1945 Soeharto segera
mengatur Wakil Presiden B.J. Habibie disumpah s@bpgnggantinya di hadapan
Mahkamah Agung, karena DPR tidak dapat berfungsi giedungnya diambil alih
oleh mahasiswa

Penyerahan kekuasaan kepada B.J. Habibie tersmlemandai detik-detik
transisi politik di Indonesia. Transisi yang hangelibatkan kalangan terbatas

tersebut melahirkan ancaman dari kelompok prodeasokfang tidak menghendaki
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Habibie melanjutkan kekuasaan sisa Soeharto. Wahabprdasarkan konstitusi RI,
Habibie sebagai wapres layak melanjutkan kekuaSaaharto, tetapi karena Habibie
sendiri merupakan bagian dari lingkaran kekuasaaeh&to, maka peralihan
kekuasaan kepada Habibie tetap tidak dikehendeakik#lompok prodemokrasi.

Akumulasi dari berbagai kejengkelan terhadap pertedran B.J. Habibie
melahirkan berbagai tuntuan agar Habibie segeragagamdakan pemilu dan
membentuk pemerintahan sementara. Habibie sengligah segala keyakinannya,
segera mengagendakan pemilu untuk mengakhiri ketadtian politik. Pemilu
pertama pasca Soeharto berlangsung pada 7 Juni dé@9@iikuti oleh 48 partai
politik.

Hasil pemilu tersebut membentuk komposisi anggotalepen yang
berimbang dari berbagai kekuatan politik yang aala mienutup kesempatan Habibie
menjadi presiden, karena Habibie gagal dalam sg®mir&dn pertanggungjawaban
dalam sidang parlemen. Parlemen menilai Habibiektithampu mengatasi tiga
persoalan besar yang disebabkan oleh transisi gamgng yakni; masalah sistemik,
masalah transisional, dan masalah konsensual.

Setelah melalui proses politik yang rumit dan begkang secara demokratis,
Pemilu 1999 yang diakhiri dengan SU MPR berhasilnghasilkan kekuatan
legislatif yang dipresentasikan oleh institusi DB MPR dengan menghasilkan
kepemimpinan nasional baru. Yaitu, terpilihnya d@es Dur dan Megawati sebagai
presiden dan wakil presiden RI periode 1999-200dn Dantinya duet Gus Dur-
Megawti diharapkan mampu membawa proses transasakekonsolidasi demokrasi.
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